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Abstract

One alternative learning resource that can be used as a solution to these problems is to
develop Project-Based Handouts on Human Respiratory System Materials that are suitable for
student needs. Handouts that are applied in addition to being interesting can be combined with
learning models that can further motivate students. One such model is Project Based. The
objectives of the study were, (1) to determine the form of project-based handouts on the
respiratory system material in class VIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar, (2) to determine the
development of project-based handouts on the respiratory system material in class VI
humans at SMP Negeri 1 Kodi Balaghar that met the criteria. valid, practical and effective. This
research method is research and development (Research and Development). The
development model used in this research is the Thiagarajan 4D model, which consists of
define, design, and develop stages. This research is limited to the develop stage and ends in
the validation activities of material experts and media experts. The research instrument used is
a needs analysis questionnaire and expert validation questionnaire. The data collection
technique was by distributing needs analysis questionnaires to biology teachers and validation
questionnaires to material experts and media experts. Data analysis technique with qualitative
descriptive. The results showed that the development of project-based handouts on respiratory
system materials in class VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar received a validation score of 88%
from material experts and a validation score of 83.3% from design experts. The general
validation result is that 85.65% is included in the category of feasible to be developed after
going through slight revisions or improvements. So it can be seen that project- based
handouts on the human respiratory system material can be used as teaching materials for
class VIIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar.
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Abstrak

Salah satu alternatif sumber pembelajaran yang dapat digunakan sebagai solusi
permasalahan tersebut adalah menyusun Handout Berbasis Proyek pada Materi Sistem
Pernafasan Pada Manusia yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Handout yang diterapkan
selain menarik dapat dipadukan dengan model pembelajaran yang dapat semakin memotivasi
siswa. Salah satu model tersebut adalah Berbasis Proyek. Tujuan penelitian adalah, (1)
mengetahui bentuk handout berbasis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia
kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar, (2) Mengetahui pengembangan handout berbasis
proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar
yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Metode penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian yaitu model Thiagarajan 4D, yang terdiri atas tahap define, design, dan develop.
Penelitian ini terbatas pada tahap develop dan berakhir pada kegiatan validasi ahli materi dan
ahli media. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket analisis kebutuhan dan angket
validasi para ahli. Teknik pengambilan data dengan menyebar angket analisis kebutuhan
kepada guru biologi dan angket validasi kepada ahli materi dan ahli media. Teknik analisis
data dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, menunjukkan bahwa
pengembangan handout berbasis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas
VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar mendapatkan skor validasi dari ahli materi sebesar 88% dan
skor validasi dari ahli desain sebesar 83,3%. Hasil validasi umum adalah 85,65% termasuk
dalam kategori layak dikembangkan setelah melalui revisi atau perbaikan sedikit. Sehingga
dapat diketahui bahwa handout berbasis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia
dapat digunakan untuk bahan ajar untuk kelas VIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar.

Kata kunci : Pengembangan, handout, model pembelajaran berbasis proyek
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah faktor uta ma untuk mencerdaskan kehidup an bangsa dalam memajukan
sara na, dan membangun indonesia yang seutuhnya. Untuk memajukan pendidikan di Indonesia,
pemerin tah telah berkali kali melakukan pe rubahan kurikulum. Kurikulum 2 013 menggantikan KTSP
menun tut siswa agar aktif dalam pembela jaran, menerapkan nilai- nilai yang membangun kemauan,
memberi kan keteladanan dan menambah kreatifitas agar potensi yang dimi liki peserta didik dapat
diaplikasi kan. Namun, masih terdapat seko lah yang memiliki keterbatasan terutana sumber belajar
beruba bahan ajar. Kegiatan belajar menga jar yang tidak didukung dengan sumber belajar yang tidak
menarik menyebabkan peserta didik malas belajar (Pramana & Dewi, 2014). Hasil analisis bahan ajar
yang digunakan di SMP Negeri 1 Kodi Balaghar yaitu bahan ajar cetak dan LKS yang tersedia di
pasaran, belum dikembangkan oleh guru sendiri. Berdasarkan segi materi yang terdapat di dalam buku
ajar yang digunakan cenderung pada penyampaian materi yang luas, belum berfungsi untuk merang
sang dan mengkondisikan tumbuh nya pengalaman belajar. Sedang kan dari analisis aspek penyajian,
buku ajar yang digunakan kurang melibatkan siswa untuk aktif da lam proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran tidak terpusat pada siswa. Siswa hanya diam mende ngarkan penjelasan isi buku ajar
dari guru tanpa melakukan kegiat an penemuan konsep yang terkait dengan materi, sehingga
kemampu an siswa dalam memecahkan masa lah belum optimal.

Menurut Khasanah (2016:64) handout adalah selembar (atau beberapa lembar) kertas yang
beri si tugas atau tes yang diberikan pendidik kepada peserta didik. Sementara itu,Prastowo (2013:79)
mengungkapkan handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini tentunya
bukanlah suatu bahan ajar yang mahal, melainkan ekonomis dan praktis. Lain halnya dengan penda
pat Majid (2009:175) bahwa hand out adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik. Keunggulan penerapan mo del project based learning yaitu:
(1) meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendo rong kemampuan mereka untuk
melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai; (2) mening katkan kemampuan pemecahan
masalah; (3) membuat peserta di dik menjadi lebih aktif dan berha sil memecahkan problem-problem
yang kompleks; (4) meningkatkan kolaborasi: (5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan ko munikasi; (6) meningkatkan kete rampilan peserta didik dalam me
ngelolah sumber; (7) memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek dan mem buat alokasi waktu dan sumber- sumber lain seperti perlengkapan

untuk menyelesaikan tugas; (8) menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik
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secara kompleks dan dirancang berkembang sesuai dunia nyata; (9) melibatkan para peserta didik
untuk belajar mengambil informa si dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata; (10) membuat suasana belajar menjadi menyenangkan,
sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran” (Kurniasih dalam Nurfitriyani,
2016).

Pengembangan bahan ajar berupa handout pada materi sis tem pernafasan ini akan lebih
maksimal jika dipadukan dengan model pembelajaran yang tepat. Pada pengembangan produk ba han
ajar ini, yang akan digunakan sebagai model adalah pembelajar an berbasis proyek (model project
based learning). Menurut Afriana (2015), pembelajaran berbasis pro yek merupakan model pembelajar
an yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalam an belajar yang bermakna bagi
peserta didik. Pengalaman belajar peserta didik maupun konsep dibangun berdasarkan produk yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek (Nurhayanti dan Harianti, 2019). Berdasarkan
permasalahan di atas, maka peneliti melaksanakan penelitian pengembangan bahan ajar berbentuk
handout pada materi pernafasan. Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah, “Pengembangan
Handout Dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi Sistem Pernafasan Pada Manusia
Kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar. Berdasarkan masalah yang ada,tujuan penelitian atau pengem
bangan ini adalah sebagai berikut; 1) mengetahui bentuk pengemba ngan handout berbasis proyek
pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar; 2) Mengetahui
pengembangan han dout berbasis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIIl SMP

Negeri 1 Kodi Balaghar yang memenuhi kriteria valid.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengemba ngan (Research and Development). Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy
S. Semmel (dalam Hamdani, 2011). Model pengembangan 4-D terdiri atas empat tahap utama, yaitu:
1) Define (pendefinisian), 2) Design (perancangan), 3) Develop (Pengembangan), dan 4) Disseminate
(penyebaran). Secara garis besar prosedur pengembangan dilaksanakan sebagai berikut Tahap
pendefisian (define), tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya
Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: (a) analisis ujung depan, (b) analisis siswa; (c) anali sis

tugas; (d) analisis konsep; (e) perumusan tujuan pembelajaran.Tahap perencanaan (design), tujuan
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tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.Tahap pengembangan (develop),
tujuan tahap ini adalah menghasil kan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan
masukan dari pakar.Tahap penyebaran (disseminate), tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, sekolah lain,
dan oleh guru lain. Tujuannya adalah menguiji efekti vitas penggunaan perangkat di dalam KBM. Dalam
penelitian ini, pengembangan bahan ajar biologi materi sistem pernafasan pada manusia untuk kelas
VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar yang telah dikembangkan dan melalui tahap validasi ahli materi, ahli
desain dan ahli bahasa di cetak untuk di sebarkan pada siswa kelas VIII yang berjumlah 23 siswa.
Setelah siswa mendapatkan bahan ajar biologi materi sistem pernafasan berbentuk handout pada
manusia, peneliti meminta siswa untuk mengisi angket untuk menilai keterbacaan handout oleh siswa.
Dari hasil angket ini peneliti akan menjadikan hasil nya sebagai referensi pengem bangan perangkat
pembelajaran dan menentukan kesimpulan pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Data awal yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dengan observasi dan metode
wawancara terhadap guru biologi Kelas VIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar tentang pembelajaran Biologi.
Wawancara tersebut dila kukan untuk mengumpulkan data terkait bagaimana proses pembela jaran di
kelas, aktivitas siswa ketika sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
mendukung pengembangan bahan ajar biologi materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIIIl SMP
Negeri 1 Kodi Balaghar. Desain produk dilakukan untuk mempermudah peneliti da lam membuat
pengembangan ba han ajar Biologi materi sistem per nafasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 1
Kodi Balaghar yang akan dibuat. Menurut Sadiman A. (2009) untuk mengembangkan bahan ajar
biologi materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar.

Tabel 1. Kriteria Penilaian validator

Presentase Kriteria Peilatan
83.5% <P <100% Sangat Layak
64% < P < 83.5% Layak
4.5%<P<64% Cukup layak
25%<P<45% Tidak layak

(Sumber:Sudgjono, 2015)

Instrumen yang digunakan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut; a) Validasi Ahli,
Instrumen validasi yang dibuat dalam penelitian ini adalah instru men validasi materi dan desain. Untuk
membuat instrumen, peneliti menggunakan instrumen valida si sumber dari Suryani, Setiawan dan
Putria (2018:214) dan instrumen validasi pengguna dari Sad dun Akbar (2017:122). Berikut ini adalah
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penjelasan dari instrumen validasi ahli yang digunakan dalam penelitian. Instrumen Validasi Ahli Materi
ini diberikan kepada dosen ahli bidang pengembangan materi. Data yang telah diperoleh dari validasi
akan dihitung dan dianali sis serta digunakan dalam memper baiki produk pengembangan ba han ajar
handout berbasis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi
Balaghar. Instrumen Validasi Desain ini diberikan kepa da dosen ahli bidang pengembang an desain
Data yang telah diperoleh dari validasi akan dihitung dan dianalisis serta digunakan dalam
memperbaiki produk pengembang an bahan ajar handout berbasis proyek pada materi sistem perna
fasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar; b) Wawancara, wawancara adalah
kegiatan yang menuntut peneliti mengada kan pembicaraan yang terencana terhadap subjek yang
diteliti. Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur maka peneliti bebas tidak
menggunakan pedoman wawancara (Sugiyono, 2012). Wawancara dilakukan deng an guru biologi
untuk mengetahui situasi proses pembelajaran hand out berbasis proyek pada di kelas VIl SMP Negeri
1 Kodi Balaghar. c¢) Angket, Metode angket dilakukan untuk mengetahui kelayakan handout. Metode
angket diberikan kepada siswa yang bersangkutan. Instrumen yang digunakan telah disesua ikan
dengan penilaian handout dari BSNP yang telah dimodifikasi. Penilaian tersebut dijadikan peneli ti
sebagai dasar untuk merevisi handout agar menjadi lebih layak dan efektif. Metode angket berupa
lembar observasi juga digunakan dalam penelitian ini. Lembar observasi digunakan untuk melihat
kemandirian pada diri siswa sela ma proses pembelajaran berlangsung. Data tentang instrumen penilai
an kelayakan bahan ajar handout berbasis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas
VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar oleh pakar (dosen) dianalisis dengan menguiji deskriptif (Sudijono,

2015), hasil presentase data kemudian dikonversikan dengan kriteria Tabel 1.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pengembangan ini adalah untuk mengetahui bentuk handout berbasis proyek pada
materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar dan untuk mengeta hui
pengembangan handout berba sis proyek pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIl SMP
Negeri 1 Kodi Balaghar yang memenubhi kriteria valid, praktis dan efektif. Produk yang diharapkan dari
hasil pengembang an pada penelitian ini adalah handout dengan materi sistem pernafasan pada
manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar. Produk yang dihasilkan berupa produk tercetak yaitu
handout pada kertas ukuran A4. Produk hanya membahas materi pernafas an pada kelas VIII SMP
Negeri 1 Kodi Balaghar. Hasil penelitian menunjukk an bahwa pengembangan handout berbasis proyek
pada materi sistem pernafasan pada manusia kelas VIIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar mendapatkan
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skor validasi dari ahli materi sebesar dan skor validasi dari ahli desain sebesar. Hasil validasi umum
adalah termasuk dalam kategori layak dikembangkan setelah melalui revisi atau perbaikan sedikit.
Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa handout dapat digunakan
untuk membantu siswa dalam belajar secara terarah yang dapat menjadi penghubung antara guru dan
siswa.

Handout disusun dan dikembangkan sesuai dengan kon disi dan situasi kegiatan pembela
jaran. Jadi, sebuah handout harus dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dan
juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu agar terjadi interaksi antara siswa dan guru dalam
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan pen dapat Husniati (2019:30 39) pengajaran menggunakan
handout meru pakan strategi tertentu di dalam menyelenggarakan pengajaran in dividual secara agak
menyeluruh. Handout berfungsi untuk mening katkan motivasi belajar siswa, sehingga meningkatkan
minat belajar siswa, sehingga saran dan masukan dari siswa di dalam menanggapi handout
merupakan tahap yang penting, mengingat siswa sebagai pengguna handout. Perbaikan terhadap
handout atas saran dari siswa sudah dilakukan meliputi perbaikan tata tulis, gambar yang terlalu kecil
diperbe sar, penggunaan bahasa yang operasional di dalam uji kompetensi, penampilan handout
dibuat lebih menarik.

Keunggulan penerapan model project based learning yaitu: (1) meningkatkan motivasi belajar
peserta didik untuk belajar mendorong kemam puan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan
mereka perlu dihargai; (2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; (3) membuat peserta didik
menja di lebih aktif dan berhasil meme cahkan problem-problem yang kompleks; (4) meningkatkan kola
borasi: (5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan ko
munikasi; (6) meningkatkan kete rampilan peserta didik dalam mengelola sumber; (7) memberi kan
pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek dan
membuat alokasi waktu dan sumber sumber lain seperti perle ngkapan untuk menyelesaikan tugas; (8)
menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan diran cang
berkembang sesuai dunia nyata; (9) melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi
dan menunjukkan penge tahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata; (10)
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati
proses pembe lajaran” (Kurniasih dalam Nurfitri yani, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa handout berbasis proyek pada

materi sistem pernafasan pada manusia dapat digunakan untuk bahan ajar untuk kelas VIII SMP
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Negeri 1 Kodi Balaghar. Sejalan dengan pendapat Widoretno (Husniati, 2019:30-39) penggunaan
handout di dalam proses belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa berhubungan langsung
dengan manfaat handout sebagai media pembelajaran, antara lain:1) pembelajaran akan lebih mena
rik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar; 2) bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya, sehingga dapat lebih difahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
belajar lebih baik; 3) metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata mata ko munikasi vebal
melalui ceramah guru, sehingga siswa tidak merasa bosan; 4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan
belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati dan
melakukan. Sehingga bahwa handout berbasis proyek pada materi system perna fasan pada manusia

dapat diguna kan untuk bahan ajar untuk kelas VIIl SMP Negeri 1 Kodi Balaghar.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan handout berbasis proyek pada materi
sistem pernafasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Kodi Balaghar mendapatkan skor validasi
dari ahli materi sebesar 88% dengan kategori layak dan skor validasi dari ahli media sebesar 83,3%
dengan kategori layak. Sehingga dapat diketahui bahwa handout berbasis proyek pada materi sistem
pernafasan pada manusia dapat digunakan untuk bahan ajar untuk kelas VIl SMP Negeri 1 Kodi

Balaghar.
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